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ABSTRACT 
 

Changes in menstrual patterns in family planning participants who use combination pills can occur due to the 
influence of the hormones estrogen and progesterone. This study aimed to identify knowledge and changes in 
mothers' menstrual patterns after using combined pill contraception. This research was a descriptive study 
involving 33 combined pill contraceptive users at the Independent Practice of Midwife Ny. Hariyati, Madiun 
Regency, which was selected using accidental sampling technique. Data about knowledge and changes in 
menstrual patterns were obtained through filling out questionnaires. Data were analyzed descriptively in the form 
of frequencies and proportions. The results of the analysis showed that the distribution of knowledge levels was: 
good = 12.12%, sufficient = 60.60% and poor = 27.27%. Meanwhile, the distribution of changes in menstrual 
patterns was: amenorrhea = 9.09%, spotting = 33.33% and no change = 57.57%. It could be concluded that 
mothers' knowledge about combined pill contraception is not optimal and the dominant change in menstrual 
patterns is spotting. 
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ABSTRAK 
 
Perubahan pola haid pada peserta keluarga berencana yang menggunakan pil kombinasi dapat terjadi akibat 
pengaruh hormon estrogen dan progesteron. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengetahuan dan 
perubahan pola haid ibu setelah menggunakan kontrasepsi pil kombinasi. Penelitian ini merupakan studi deskriptif 
yang melibatkan 33 pengguna kontrasepsi pil kombinasi di Praktik Mandiri Bidan Ny. Hariyati, Kabupaten 
Madiun, yang dipilih dengan teknik accidental sampling. Data tentang pengetahuan dan perubahan pola haid 
diperoleh melalui pengisian kuesioner. Data dianalisis secara deskriptif berupa frekuensi dan proporsi. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa distribusi tingkat pengetahuan adalah:  baik = 12,12%, cukup = 60,60% dan kurang 
= 27,27%. Sementara itu, distribusi perubahan pola haid adalah: amenorhea = 9,09%, spotting = 33,33% dan tak 
ada perubahan = 57,57%. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ibu tentang kontrasepsi pil kombinasi belum 
maksimal dan perubahan pola haid yang dominan adalah spotting.  
Kata kunci: keluarga berencana; pil kombinasi; pengetahuan; pola haid; spotting 
 
PENDAHULUAN  
 

Keluarga berencana (KB) adalah suatu prosedur yang membantu individu atau pasangan suami istri 
mencapai tujuan tertentu, seperti menghindari kelahiran yang tidak diinginkan, mendapatkan kelahiran yang 
benar-benar diinginkan, mengatur jarak antar kehamilan dan mengontrol waktu kelahiran.(1-3) Salah satu alat 
kontrasepsi alternatif dan efektif yang menjadi bagian dari program KB nasional saat ini adalah pil KB kombinasi, 
yaitu pil kontrasepsi dan salah satu alat kontrasepsi yang paling efektif, tidak menghalangi hubungan seksual 
dengan istri. dan hubungan perempuan, aman, dengan tingkat reversibilitas yang tinggi.(4) Efek samping pil oral 
kombinasi merupakan masalah bagi seorang peserta pil oral kombinasi yang mengalaminya karena merupakan 
beban kejiwaan yang harus ditanggungnya, yang berakhir pada adanya kekhawatiran, kecemasan, bahkan 
ketakutan terhadap perubahan pola haid.(5) 

Di Jawa Timur, pada tahun 2021 terdapat sekitar 7.713.064 pasangan usia subur (PUS) dengan jumlah 
peserta KB pil sekitar 1.299.874 orang. Ini menunjukkan betapa besarnya populasi peserta KB yang menggunakan 
kontrasepsi pil, sehingga ini memerlukan pengawasan ketat, terutama yang berkaitan dengan adanya efek 
samping.(6-8) Sementara itu, hasil survei pendahuluan di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Ny. Hariyati, Kabupaten 
Madiun pada bulan Agustus 2023 menunjukkan bahwa terdapat sekitar 33 orang peserta KB pil oral kombinasi 
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dan sekitar 7 peserta KB pil oral kombinasi mengalami efek samping perubahan pola haid seperti spotting, 
amenorrhea, haid sedikit kira-kira selama 2 hari. Sejumlah 3 di antara pengguna mengalami cemas dan ketakutan 
untuk terjadi kehamilan karena amenorrhea. 

Karena adanya gangguan kesehatan pada sebagian peserta KB pil oral kombinasi sebagai akibat efek 
kontrasepsi yang merugikan dan tidak adanya komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) yang merugikan, maka 
besar kemungkinan peserta tersebut akan mengalami drop out atau terminasi yang mengakibatkan kehamilan.(9) 
Mengingat pil KB kombinasi merupakan salah satu alat kontrasepsi yang paling efektif untuk dipilih dan memiliki 
banyak pengguna, maka masih banyak pengguna pil KB kombinasi yang mengalami efek samping sehingga 
peserta mengalami rasa cemas yang berlebihan, sebaiknya sebelum menggunakan kontrasepsi kombinasi,  peserta 
diberikan penyuluhan terlebih dahulu mengenai penggunaan, pemahaman dan efek samping kontrasepsi oral 
kombinasi sehingga calon pengguna kontrasepsi oral kombinasi memahami tata cara penggunaan kontrasepsi oral 
kombinasi dan tidak menyebabkan penghentian penggunaan kontrasepsi oral kombinasi.(10) 

Jelaslah bahwa perubahan pola haid sebagai akibat penggunaan pil kontrasepsi kombinasi merupakan 
fenomena yang penting untuk diteliti karena memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan reproduksi wanita. 
Pil kombinasi dengan hormon estrogen dan progestin dapat mempengaruhi siklus menstruasi dengan berbagai 
cara, termasuk perubahan frekuensi, durasi, dan intensitas perdarahan haid. Riset tentang efek samping ini penting 
karena dapat membantu memahami bagaimana proses kontrasepsi hormonal khususnya pil, mempengaruhi tubuh 
dan memberikan informasi yang dibutuhkan guna mengoptimalkan penggunaan kontrasepsi terkait.(7,11) Di sisi 
lain, pemahaman yang lebih mendalam tentang efek samping akan dapat membantu profesional kesehatan 
khususnya bidan dalam memberikan konseling yang tepat kepada pengguna pil kombinasi dan mengidentifikasi 
solusi yang yang sesuai untuk mengurangi dampak negatif yang mungkin timbul.(7,12) Dengan demikian, penelitian 
tentang perubahan pola haid sebagai efek samping pil kombinasi sangat penting untuk meningkatkan kualitas 
hidup wanita dan memastikan bahwa mereka dapat membuat pilihan yang tepat terkait dengan pengelolaan 
kesehatan reproduksinya.(13)  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan kajian mengenai pengetahuan dan perubahan 
pola haid para peserta KB yang menggunakan pil kombinasi, sehingga dirumuskan tujuan penelitian yaitu 
mendeskripsikan pengetahuan peserta KB pil kombinasi dan perubahan pola haid yang terjadi.  
 
METODE 

 
Penelitian ini menggunakan metode studi deskriptif yang dilaksanakan pada bulan Januari 2023 di PMB 

Ny. Hariyati, Kabupaten Madiun. Populasi penelitian adalah peserta KB yang menggunakan pil kombinasi di 
PMB tersebut dengan ukuran populasi yang belum diketahui. Sampel dipilih dengan teknik accidental sampling 
sehingga pada akhir bulan Januari didapatkan 33 peserta KB yang menjadi responden penelitian.  

Variabel yang diteliti adalah pengetahuan ibu tentang kontrasepsi pil kombinasi dan perubahan pola haid 
yang terjadi setelah menggunakan pil kombinasi. Selain itu juga digali informasi tentang karakteristik demografi 
responden, meliputi usia, pendidikan, pekerjaan. Semua variabel di atas diukur melalui pengisian kuesioner yang 
disusun oleh peneliti dengan serangkaian uji coba untuk menjamin validitas dan reliabilitias instrumen tersebut. 
Untuk perubahan pola haid, yang menjadi fokus adalah kejadian amenorhea yaitu keadaan menstruasi yang terjadi 
minimal 3 bulan berturut-turut, flek atau bercak pada saat menstruasi, dan hipermenorhea yaitu periode yang lebih 
berat dari periode normal, pendarahan atau berlangsung lebih lama dari biasanya (lebih dari 8 hari). Selanjutnya 
data yang telah terkumpul dianalisis secara deskriptif berupa frekuensi dan persentase yang disajikan dalam tabel. 

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian kesehatan seperti menjaga 
kerahasiaan, menggunakan informed consent, memenuhi semua hak responden, berlaku adil kepada responden, 
menjaga kerahasiaan dan lain-lain.  
 
HASIL 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari segi ciri-ciri demografis, mayoritas ibu pengguna pil kombinasi berusia 
lebih dari 20 tahun yakni 96,7 persen; sebagian ibu berpendikan SMA atau lebih rendah yakni 87,88 persen; 
sebagian besar ibu tidak bekerja atau berperan sebagai ibu rumah tangga yakni 42,42 persen. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa mayoritas peserta KB memiliki tingkat pengetahuan tentang kontrasepsi pil kombinasi dalam 
kategori cukup yaitu 60,60 persen. Sementara itu, perubahan pola haid yang paling sering terjadi setelah 
menggunakan pil kombinasi adalah spotting yaitu 33,33 persen. 
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Tabel 1. Distribusi karakteristik demografi, pengetahuan dan perubahan pola haid pengguna pil kombinasi di 
PMB Ny. Hariyati, Kabupaten Madiun 

 
Variabel  Frekuensi Persentase 
Usia (tahun)  
     <20 
     20–35 
     >35 tahun 

 
1 
17 
15 

 
3,03 

51,52 
45,45 

Tingkat pendidikan 
     SD 
     SMP 
     SMA 
     PT 

 
8 
13 
8 
4 

 
24,24 
39,4 

24,24 
12,12 

Pekerjaan  
     Ibu rumah tangga  
     Petani 
     Swasta 
     Guru 
     Pegawai negeri sipil (PNS) 

 
14 
9 
6 
3 
1 

 
42,42 
27,27 
18,18 
9,09 
3,03 

Tingkat pengetahuan 
     Baik  
     Cukup 
     Kurang  

 
4 
20 
9 

 
12,12 
60,60 
27,27 

Perubahan pola haid 
     Amenorhea 
     Spotting 
     Tak ada perubahan haid 

 
3 
11 
19 

 
9,09 

33,33 
57,57 

 
PEMBAHASAN 
 

Pil KB merupakan alat KB yang paling populer di masyarakat setelah suntik KB.(7) Pada usia subur, ini 
merupakan fase masa kehamilan dan membutuhkan alat kontrasepsi jangka panjang dengan pemulihan yang baik, 
pil KB adalah salah satunya.(14) Pada usia yang lebih muda, peserta lebih memilih menggunakan pil KB 
dibandingkan metode KB lainnya karena aman digunakan dan memiliki sedikit efek samping yang terkait dengan 
KB kombinasi.(15) 

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan pengetahuan dan pemahaman 
seseorang akan pentingnya suatu hal, termasuk pentingnya ikut serta dalam keluarga berencana. Hal ini 
disebabkan karena orang yang berpendidikan tinggi mempunyai wawasan yang lebih luas dan lebih mudah 
menerima ide-ide serta cara hidup baru.(16,17) Namun hasil penelitian ini bertolak belakang, responden yang 
berpendidikan rendah mempunyai pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang berpendidikan tinggi. 
Hal ini disebabkan karena mungkin saja responden dengan tingkat pendidikan rendah lebih memperhatikan 
penjelasan bidan pada awal konsultasi dan memberikan respon yang lebih baik terhadap efek samping kontrasepsi 
oral kombinasi dibandingkan responden yang berpendidikan tinggi. 

Status pekerjaan dapat mempengaruhi partisipasi dalam KB karena faktor yang mempengaruhi lingkungan 
kerja memotivasi seseorang untuk mengikuti KB sehingga secara tidak langsung mempengaruhi status 
penggunaan kontrasepsi.(18) Secara ekonomi, seluruh kebutuhan hidup para penganggur tidak tercukupi sehingga 
berdampak pada tingkat kesejahteraannya, selain itu para penganggur kemungkinan besar kurang mendapat 
informasi dan tidak banyak mengetahui pentingnya pendidikan dan kesehatan, sehingga ada yang merasakannya. 
penting berpartisipasi dalam keluarga berencana.(19) Pernyataan tersebut bertolak belakang dengan kenyataan saat 
ini bahwa seseorang yang tidak memiliki pekerjaan juga ingin menghindari kehamilan karena takut tidak mampu 
memberikan kehidupan yang baik bagi anaknya. 

Pengetahuan merupakan faktor yang sangat penting dalam pembentukan sikap atau tindakan seseorang, 
karena berdasarkan pengalaman dan penelitian telah terbukti bahwa perilaku yang berbasis pengetahuan 
mempunyai dampak yang lebih besar dan lebih banyak pengetahuan diri dibandingkan dengan perilaku yang tidak 
berbasis pengetahuan.(20) Dari hasil penelitian, sebagian besar responden mempunyai pengetahuan cukup. 
Tindakan yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh 
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pengetahuan.(21) Dengan menjaga keseimbangan antara perilaku dan informasi, peserta KB diharapkan dapat 
memilih metode kontrasepsi yang sesuai.(22) 

Beberapa responden mengalami perubahan menstruasi atau flek karena perubahan menstruasi yang 
dipengaruhi oleh hormon estrogen dan progesteron dalam pil kombinasi. Ibu pengguna KB Pil kombinasi yang 
mengalami spotting dapat menerima keadaan tersebut tanpa merasa terlalu khawatir karena ibu menganggap 
kondisi tersebut seperti menstruasi bulanan. 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pengetahuan ibu tentang kontrasepsi pil kombinasi belum 
maksimal dan perubahan pola haid yang dominan adalah spotting. 
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